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Abstrak 

Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui motivasi berprestasi siswa kelas 

X IPA SMA Negeri 1 Srono menggunakan konseling behavioral teknik modeling dan 

untuk mengetahui efektifitas motivasi berprestasi antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol.Penelitian ini menggunakan metode populasi penelitian, sampel 

penelitian dan rancangan penelitian. Populasi penelitian adalah keseluruhan subyek 

penelitian, sampel penelitian adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil 

menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya, dan rancangan 

penelitian  ini dipilih karena penelitian ini merupakan terapeutik untuk mengetahui 

efektivitas atau pengaruh perlakuan terhadap variabel terikat. 

 

Kata kunci: konseling behavioral teknik modeling 

 

Abstract 

 

In this study has a goal to determine the achievement motivation of students of class X 

IPA SMA Negeri 1 Srono using behavioral counseling techniques and modeling to 

determine the effectiveness of achievement motivation between the experimental group 

and the control group. This research uses population research method, research sample 

and research design. The study population is the whole subject of the study, the research 

sample is a portion of the number and characteristics possessed by the population, or a 

small part of the population members taken according to certain procedures so as to 

represent the population,and the design of this study was chosen because this study is 

therapeutic to determine the effectiveness or effect of treatment on the dependent 

variable. 
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1. PENDAHULUAN 

Untuk mengetahui definisi pendidikan 

dalam perspektif kebijakan, telah memiliki 

rumusan formal dan operasional, sebagaimana 

termaktub dalam UU No. 20 Tahun 2003 

Tentang SISTEM PENDIDIKAN 

NASIONAL, yakni: Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.Pendidikan 

adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 

didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

dan atau latihan bagi peranannya di masa yang 

akan datang. Mengingat pentingnya 

pendidikan maka telah banyak usaha yang 

dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 

mutu Pendidikan di Indonesia. Pendidikan 

merupakan investasi yang sangat penting bagi 

setiap bangsa dalam pembangunan  kearah 

kemajuan. Dari pengertian pendidikan 

menurut para ahli di atas, diketahui bahwa 

penting bagi siswa untuk memiliki motivasi 

prestasi. Tingkat motivasi berprestasi pada 

penelitian ini terbatas pada tinggi rendahnya 

motivasi berprestasi yang dapat dilihat dari 

perilaku subjek, yang mencangkup harapan 

untuk sukses, bekerja keras, kekhawatiran 

akan kegagalan, dan keinginan memperoleh 

nilai yang lebih tinggi. 

Berdasarkan uraian tentang motivasi 

berprestasi dalam pembelajaran tersebut siswa 

kelas X  IPA SMA Negeri 1 Srono diharapkan 

memiliki motivasi berprestasi dalam 

pembelajaran sebagai salah satu aspek 

perkembangan motivasi belajarnya, motivasi 

berprestasi yang di maksud adalah  motivasi 

daya penggerak di dalam diri seseorang untuk 

berbuat sendiri. 

Rendahnya motivasi berprestasi ini 

disebabkan fenomena yang terjadi saat ini 

kebanyakan guru masih kurang bervariasi 

dalam menggunakan alat bantu pembelajarn 

sehingga siswa merasa jenuh dan kurang 

bersemangat dalam proses mengikuti 

pembelajaran, karena adanya fakta di lapangan 

bahwa dalam  pembelajaran  para guru 

cenderung melaksanakan cara mengajar 

tradisional (konvensional), maka perlu 

dilakukan upaya-upaya yang sekiranya mampu 

dan berhasil dalam usaha meningkatkan 

motivasi berprestasi siswa, diantaranya 

melalui pemodelan. Berdasarkan teori kognitif 

sosial, orang dapat belajar melalui pengamatan 

lingkungan atau dengan mengamati orang lain. 

Penelitian ini akan dilakukan dengan dua 

topik yaitu menetapkan tujuan-tujuan prestasi 
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yang layak dan membuat perencanaan jangka 

panjang. Diharapkan teknik modeling ini akan 

membantu peniruan tingkah laku ke arah yang 

lebih positif. Melalui modeling, siswa 

mengambil atau meniru banyak karakteristik 

dari model, termasuk dalam kebutuhan untuk 

berprestasi jika model tersebut memiliki 

motivasi dalam derajat tertentu. Siswa-siswa 

yang memiliki masalah motivasi belajar 

rendah diharapkan mampu menjadi lebih baik 

motivasi berprestasinya. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Efektivitas Konseling Behavioral Teknik 

Modeling Untuk Meningkatkan Motivasi 

Berprestasi Siswa Kelas X IPA SMA Negeri 1 

Srono”. 

 

2. KAJIAN LITERATUR DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

a. Pengertian konseling behavioral 

Menurut Hikmawati (2009) didalam 

bukunya konseling sebenarnya merupakan 

salah satu teknik atau layanan di dalam 

bimbingan, tetapi teknik atau layanan ini 

sangat istimewa karena sifatnya yang lentur 

atau fleksibel dan konfrehensif. Konseling 

merupakan salah satu teknik dalam 

bimbingan, tetapi merupakan teknik inti atau 

teknik kunci. Hal ini di karenakan konseling 

dapat memberikan perubahan yang mendasar, 

yaitu mengubah sikap. 

Pada dasarnya konseling behavioral 

mencoba untuk mengilmiahkan semua 

perilaku manusia, yang pada akhirnya 

memunculkan pradigma bahwa semua 

perilaku manusia dapat diamati, sehingga 

dapat dilakukan penilaian secara obyektif. 

b. Pengertian motivasi berprestasi 

Menurut Chaplin (2008) motivasi 

berprestasi adalah kecenderungan seseorang 

untuk mencapai kesuksesan atau memperoleh 

apa yang menjadi tujuan akhir yang 

dikehendaki, keterlibatan diri individu 

terhadap suatu tugas, harapan untuk berhasil 

dalam suatu tugas yang diberikan, serta 

dorongan untuk menghadapi rintangan-

rintangan untuk melakukan pekerjaan-

pekerjaan secara cepat dan tepat. Berdasarkan 

uraian-uraian sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa motivasi berprestasi 

adalah keinginan dan dorongan yang ada 

dalam diri seseorang untuk mencapai suatu 

tujuan yang merupakan pengharapan dari 

dirinya sendiri sehingga memungkinkan 

tercapainya prestasi yang optimal. 

c. Kajian penelitian yang relevan 

Ita Rosita  (2014)  “Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa Melalui Layanan 

Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 

Modeling”.Hasil penelitian pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

modeling dapat meningkatkan kedisiplinan 

berpakaian siswa dengan skor rata-rata 3,6. 

R. damar adi hartaji  (2009)  “Motivasi 

Berprestasi Pada Mahasiswa Yangberkuliah 

Dengan Jurusan Pilihan Orang Tua”. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

motivasi berprestasi pada mahasiswa yang 

berkuliah dengan jurusan pilihan orang tua 
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dapat disimpulkan bahwa, faktor yang 

menyebabkan subjek memilih jurusan pilihan 

orang tua yaitu faktor pertama adalah adanya 

adjustment sehingga subjek menyesuaikan 

dengan keinginan dari luar untuk 

membahagiakan orang tuanya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa konseling Behavioral 

dapat mengatasi beberapa masalah yang 

seperti telah dijelaskan di atas. Seperti 

penelitian yang telah dilakukan oleh Ita rosita 

dan R. damar adi hartaji. 

d. Perumusan hipotesis 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka 

berfikir maka hipotesis tindakan yang dapat 

disimpulkan yaitu: 

Hipotesis I 

     :  Konseling behavioral efektif untuk 

meningkatkan motivasi berprestasi siswa kelas 

X IPA SMA Negeri 1 Srono. 

Hipotesis II 

  :  Terdapat perbedaan efektivitas motivasi 

berprestasi siswa antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. 

3. METODE PENELITIAN 

a. Populasi penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subyek 

penelitian. 

b. Sampel penelitian 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. 

c. Metode pengumpulan data 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode observasi, metode 

wawancara dan kuesioner. Metode observasi 

adalah proses pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis mengenai gejala-gejala yang 

diteliti. 

Wawancara ialah suatu proses tanya 

jawab secara lisan yang dilakukan oleh dua 

orang atau lebih dan dilakukan secara 

langsung. 

Kuesioner juga sering dikenal sebagai 

angket. Kuesioner merupakan sebuah daftar 

pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang 

akan diukur (responden). 

d. Metode analisis data 

1) Deskripsi data 

a) Teknik Analisis Deskriptif 

Data instrumen motivasi berprestasi 

sdianalisis secara deskriptif dan dinyatakan 

dengan jenjang kualifikasi 

b) Uji prasyarat analisis 

(1) Uji normalitas 

Uji normalitas sebaran data dilakukan 

untuk meyakinkan bahwa data yang 

dihasilkan dalam penelitian benar-benar 

berdistribusi normal, sehingga uji hipotesis 

dapat dilakukan 

(2) Uji homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 

apakah kelompok- kelompok sampel berasal 

dari polulasi yang sama. 

(3) Uji hipotesis 

Sebagai langkah labih lanjut dalam 

penelitian ini, dilakukan suatu prosedur 

analisis terhadap data-data yang diperoleh 

peneliti. Tujuan dari analisis data ini adalah 
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mengungkapkan apa yang ingin diketahui dari 

penelitian ini.  

 

4. RANCANGAN PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan quasi 

experimental (eksperimen semu), dengan 

menggunakan rancangan Non Equialent 

Pretes-Posttest ControlGroup Design. 

Rancangan Control Group design dipilih 

dengan pertimbangan bahwa dalam 

eksperimen semu, tidak memungkinkan untuk 

merandom subjek dalam kelompok populasi 

secara utuh. 

Rancangan ini dipilih karena penelitian 

ini merupakan terapeutik untuk mengetahui 

efektivitas atau pengaruh perlakuan terhadap 

variabel terikat. Artinya rancangan presttest 

dan posttest digunakan untuk mengetahui 

efektivitas konseling behavioral teknik 

modeling untuk meningkatkan motivasi 

berprestasi siswa SMA Negeri 1 Srono. 

E   O1             X  O2 

-------------------------------------------------------- 

K   O1            -  O2 

(Sumber: Dantes, 2012:97) 

Gambar 03. Desain Non Equivalent Pretest-

Posttest Control Group 

X   : konseling client centered 

-  : konseling individu 

O1 : pengamatan awal, berupa pre-test 

sebelum diberikan perlakuan.  

O2 : pengamatan akhir, yaitu pemberian post-

test setelah diberikan perlakuan. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan konseling 

client centered dapat meningkatkan 

kemandirian mengambil keputusan yang 

rendah pada siswa SMA Negeri 1 Srono.  

Peningkatan terseut diperkuat juga dari 

hasil observasi di dalam dan luar kelas, 

melakukan wawancara dengan siswa 

bersangkutan, guru BK, guru bidang studi, 

dan wali kelas dan pembuatan catatan harian. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh dalam 

penelitian ini, dapat diajukan saran-saran 

sebagai berikut: (1) bagi sekolah diharapkan 

mampu membangun kesadaran guru dan staf 

lain bahwa dalam mengambil keputusan yang 

sesuai harus dibekali dengan pengetahuan, 

pengalam an dan dilakukan secara 

bertanggung jawab, (2) bagi guru BK 

diharapkan penelitin ini dapat dijadikan 

sebagai acuan kepada guru BK agar 

memilikikompetensi yang menunjang dalam 

memberikan bimbingan kepada siswa yang 

belum memiliki gambaran tentang 

kemandirian mengambil keputusa, (3) bagi 

siswa diharapkan dapat mengaplikasikan 

strategi pengelolaan diri yang sudah 

dilakukan seperti hal, sudah dapat 

mempertahankan perilaku-perilaku positif 

yang sudah dapat berubah, sehingga mandiri 

dalam mengambil sebuah keputusan. 
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